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Abstrak: Melalui media film, nilai-nilai religius dapat disampaikan dengan
lebih beragam dan menjangkau khalayak yang lebih luas. Film yang
mengandung nilai-nilai religius seringkali digolongkan sebagai film religi.
Namun saat ini banyak film religi yang dipadukan dengan berbagai genre lain,
seperti drama dan horor, sehingga mampu menarik perhatian penonton yang
lebih beragam tanpa mengabaikan unsur religi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adegan yang memiliki representasi nilai-nilai religius melalui
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Pierce dalam film “Siksa
Neraka” tahun 2023. Menggunakan library research atau studi kepustakaan
untuk mendapatkan sumber informasi baik dari buku, jurnal, dan hasil
penelitian sebelumnya yang berguna untuk mendukung penelitian. Dengan
menggunakan teori semiotika model Charles Sanders Pierce yakni model
triadic maka di dapatkan beberapa adegan yang sesuai dengan nilai-nilai

(http://creativecommons.org/licenses/by/

religius. Nilai religius sendiri dimaknai sebagai suatu keyakinan kepada Allah
4.0/).

SWT dengan memiliki hubungan baik bukan hanya dengan Allah tetapi juga
dengan sesame manusia yang dapat tercemin dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori semiotika Charles Sanders Pierce
dapat memudahkan peneliti mencari adegan yang merepresentasikan nilai
religius.

Kata Kunci: Religius, Representasi Nilai, Semiotika, Siksa Neraka

Pendahuluan

Dunia perfilman pada saat ini berkembang dengan sangat pesat, apalagi adanya
layanan streaming yang lebih memudahkan penonton mencari film yang diinginkan.
Menurut PwC dan LPEM Universitas Indonesia memproyeksikan pendapatan industri
layar meningkat dari Rp90,9 triliun pada 2022 menjadi Rp109,5 triliun pada 2027. Sebanyak
75% konsumen platform streaming premium. Ini membuktikan bahwa film sekarang sangat
disukai dan telah menjadi aspek penting dari kehidupan sehari-hari.

Dalam dunia perfilman tidak hanya membutuhkan komunikasi verbal yang hanya
mengandalkan komunikasi melalui perkataan antar pemainnya saja, melainkan adanya
komunikasi non-verbal yang dapat memperkuat makna atau pesan yang disampaikan
melalui film. Dalam film komunikasi non-verbal juga dapat dikatakan sebagai tanda non-
verbal. Menurut Pateda ada beberapa kualifikasi tanda non-verbal yakni, tanda yang
ditimbulkan oleh alam, contohnya mendung menandakan akan turun hujan. Tanda yang
ditimbulkan oleh binatang contohnya jika anjing menggonggong kemungkinan ada pencuri
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atau orang yang tidak dikenal. Tanda yang ditimbulkan oleh manusia menurut Pateda
dapat bersifat verbal dan non verbal, contoh tanda nonn verbal yakni adanya ekspresi
wajah, bahasa tubuh dan bisa saja tanda diciptakan oleh manusia seperti rambu lalu lintas,
benda yang bermakna sejarah dll (Sobur, 2021).

Maka dari itu sejak munculnya film di dunia hanya sebagai alat komunikasi dan
tidak ada unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan demongrafi, namaun sekarang
kekuatan dan kemampuan film untuk menjangkau segmentasi sosial membuat para ahli
melihat potensi kemapuan film dalam mempengaruhi penonton (Sobur, 2021).
Kemampuan inilah yang menjadikan film sebagai sarana efektif untuk meningkatkan
kesadaran akan nilai-nilai religius.

Melalui media film, nilai-nilai religius dapat disampaikan dengan lebih beragam dan
menjangkau khalayak yang lebih luas. Film yang mengandung nilai-nilai religius seringkali
digolongkan sebagai film religi. Namun saat ini banyak film religi yang dipadukan dengan
berbagai genre lain, seperti drama dan horor, agar mampu menarik perhatian penonton
yang lebih beragam tanpa fanatic ke satu genre saja (Panuju, 2022:32).

Sejak tahun 1970 film horor Indonesia menggunakan simbol-simbol keagamaan
dalam bentuk pemimpin agama dan penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai ciri khas (Debby,
2020). Namun semakin ke sini film horor yang mengangkat unsur religi sebenarnya
melakukan penyalahgunaan unsur agama. Hal ini dapat menjadi penyimpangan dari nilai-
nilai religius. Nilai religius pada dasarnya mencakup keyakinan, ibadah, sikap, dan
perilaku yang sejalan dengan ajaran agama islam, yang mana seharusnya film religi
menampilkan hal tersebut.

Beberapa contoh film yang telah diboikot karena adanya penyalahgunaan unsur
agama yaitu Film Kiblat dari Leo Picture (2024), Pemandi Jenazah dari VMS Studio
(2024), Munkar dari MD Picture (2024), Sijjin dari Rapi Films (2023), Khanzab dari Dee
Company (2023), Waktu Maghrib dari Rapi Film (2023), Tasbih Kosong dari Macora Cinema
(2023), Menjelang Maghrib dari Helroad Film (2022), Makmum dari Dee Company (2019)
(Febriani, 2024). Film-film tersebut memanfatkan simbol agama seperti ayat Al-Qur’an dan
pemuka agama untuk menciptakan suasana menakutkan sehingga menguatkan stereotip
negatif.

Penggambaran unsur agama dalam film horor tidak hanya merusak nilai-nilai
religius tetapi juga dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap agama. Penggunaan
yang tidak tepat, dapat menimbulkan kesalahpahaman tentang ajaran yang seharusnya.
Film yang seperti itu membuat citra agama Islam menjadi buruk dan menakutkan, hal ini
dapat berpengaruh kepada masyarakat non-Muslim. Dampak yang nyata terjadi yaitu para
penonton takut untuk beribadah apalagi jika sendirian, hingga mengkaitkan agama Islam
ada hubungan dengan ilmu hitam.

Maraknya genre film horor bertema religi ini muncul dikarenakan oleh beberapa
alasan yaitu dalam wawancara dengan BBC.Com Joko Anwar mengatakan di Indonesia
masih menjunjung tinggi sebuah agama, maka dari itu banyak film yang memasukan unsur
agama. Kritikus film yaitu Hikmat Darmawan juga beranggapan kalau di Indonesia film
genre horor yang dibalut dengan agama masih menjadi favorit di kalangan masyarakat.
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Perpaduan ini menjadi suatu hal yang menarik bagi penonton sehingga para pembuat film
berbondong-bondong melakukan hal yang serupa dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan yang besar.

Berbeda dengan film horor lainnya yang mendapatkan boikot karena mengangkat
agama di dalam film, film “Siksa Neraka” berhasil mendapatkan 2,6 juta penonton karena
memperlihatkan nilai-nilai religius dalam setiap adegan film. Ditambah adanya berita viral
seorang waria mendadak bertaubat seusai menonton film ini dan penonton lainnya juga
mengaku mendapatkan hidayah setelah menonton film “Siksa Neraka”(Amanah, 2024).
Walaupun di kemas dengan banyaknya adegan menegangkan dan penuh dengan
kekerasan, Film ini masih dapat diterima baik oleh penonton dan menjadi pengaruh besar
dalam kesadaran religius penonton. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya menampilkan
nilai-nilai keagamaan dalam film yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik
penontonnya.

Distrudarai oleh Anggy Umbara, film “Siksa Neraka” menceritakan tentang
dahsyatnya siksa neraka sebagai ganjaran atas perbuatan di dunia. Meskipun adanya unsur
kekerasan dalam film tetapi hal tersebut untuk memvisualisasikan dan memperkuat pesan
nilai-nilai religius yang akan disampaikan sehingga pesan tersebut diterima dan
berpengaruh bagi penonton. Film yang berdurasi 98 menit ini menampilkan aktor-aktor
berpengalaman seperti Ariyo Wahab dan Astri Nurdin serta aktor pendatang baru yaitu
Ratu Sofya, Kiesha Alvaro, Nayla Purnama, dan Rizky Fachrel yang bekerja sama
membawa karakter-karakter dalam film menjadi lebih hidup dan dapat meningkatkan
kualitas film.

Metodologi

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Library Research yaitu penelitian yang
memanfaatkan studi kepustakaan untuk mencari informasi melalui buku, jurnal, artikel,
ensiklopedia, dan dokumen lainnya. Dalam penelitian ini penulis mengkaji berbagai teori
dan perspektif yang sudah ada, maka penulis akan mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai subjek penelitian. Menurut Zed (2004) studi kepustakaan memiliki
empat tahap untuk memulai penelitian yaitu mempersiapkan perlengkapan, dokumen
penelitian, mengatur waktu, membaca dan mencatat bahan penelitian (Adlini, 2022).
Ditinjau dari permasalahan dan objek penelitian yaitu pada sebuah film, maka teknik yang
digunakan menggunakan teknik observasi non-partisipan karena peneliti tidak turut hadir
dalam proses produksi film.
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Hasil dan Pembahasan
1. Meyakini Kekuatan Gaib

Tabel 1. Sabar dalam Menghadapi Cobaan

Sabar dalam Menghadapi Cobaan

Representamen/
Sign

Gambar 1. Adegan Bapak Menghukum Tyas

Durasi: 17.30-18.27

Dialog:

Bapak: Jangan nangis! Kenapa disembunyikan? Kamu pintar ngarang
yang aneh-aneh, liat hantu kemasukkan bikin orang panik, tapi jawab
ujian gini aja ga bisa. Buka! Buka!!!

Object Pada scene ini menampilkan bapak memukul tangan Tyas karena Tyas
menyembunyikan nilai jelek pada kertas ujian. Hal itu membuat bapak
marah karena menurutnya Tyas tidak belajar dengan giat tetapi sering
sekali berbicara yang tentang hal aneh.

Interpretant Sikap Tyas yang menerima hukuman dari bapaknya merupakan
bentuk kepatuhan terhadap orang tua. Tyas dengan sabar menjalani
hukuman dari bapaknya dan hal itu mencerminkan pengakuan
kesalahannya atas tindakannya yang menyembunyikan nilai.

Dari adegan di atas diketahui bahwa sikap yang ditunjukkan oleh Tyas adalah sabar
dalam menghadapi cobaan. Cobaan yang dilaluinya berupa hukuman yang diberikan oleh
ayahnya karena tidak jujur dan tidak belajar dengan benar sehingga nilai ujiannya rendah.
Hal ini merupakan cerminan dari meyakini kekuatan gaib yaitu Allah SWT, yang mana
dalam surah Al-Anfal ayat 66 disebutkan bahwa Allah senantiasa bersama orang-orang
yang sabar. Dari adegan diatas dapat disimpulkan pula meskipun menghindari masalah
mungkin memberi rasa aman sementara, namun menerima kenyataan dan berserah diri
mampu menghindari keserakahan dan perasaan tertekan yang akhirnya harapan akan
muncul.

Tabel 2. Mencari Ketenangan Melalui Al-Qur'an

Mencari Ketenangan Melalui Al-Quran

Reperesentamen/
Sign

Gambar 2. Adegan Ibu Sedang Membaca Al-Qur'an
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Durasi: 18.12-18.26
Object Pada adegan ini ibu yang mendengarkan bapak sedang memarahi

Tyas berusaha menenangkan hatinya dengan membaca Al-Qur’an.

Interpretant Adegan ini merepresentasikan bahwa ibu memiliki keyakinan jika Al-
Qur'an memiliki kekuatan gaib yang memberikan ketenangan, dari
membaca Al-Qur’an ibu mengaharapkan petunjuk dari Allah SWT.

Dalam adegan tersebut ibu mencari ketenangan dengan membaca Al-Qur’an, yang
mana ketenangan ini merupakan bentuk dari pengendalian diri. Pengendalian diri
merupakan hal yang penting dalam menghadapi keadaan. Dalam surat Ali Imran ayat 134
Allah selalu menyukai orang yang bersedekah, orang yang bisa mengendalikan amarahnya,
dan orang yang memaafkan kesalahan orang lain. Selain memiliki keistimewaan yakni
mendapatkan pahala dan syafaat karena membaca Al-Qur’an, ternyata Al-Quran juga
mempunyai manfaat lain yaitu kemampuan untuk menenangkan jiwa dan pikiran, serta
menyembuhkan penyakit (Jamal, 2023). Maka adegan tersebut telah mencerminkan salah
satu nilai religius yakni mempercayai kekuatan gaib.

Tabel 3. Berserah Diri Kepada Allah

Berserah Diri Kepada Allah

Reperesentamen/
Sign
Gambar 1. Adegan Bapak dan Ibu Sedang Sholat
Durasi: 39.36-41.24
Object Bapak dan ibu melaksanaakan sholat ketika mereka merasa khawatir
kepada anak-anaknya yang tidak ada dirumah.
Interpretant Dari adegan bapak dan ibu melaksanakan sholat ketika mereka

khawatir terhadap anak-anaknya yang mengartikan bahwa melalui
sholat dan doa, mereka mengungkapkan kepercayaan mereka kepada
Tuhan dan mencari perlindungan bagi anak-anak mereka.

Adegan diatas menampilkan bapak dan ibu sedang melaksanakan sholat yang mana
gerakan sholat adalah bentuk representasi dari ibadah dan berserah diri kepada Allah SWT
(Setianto, 2021). Dalam jurnal Tammar, berserah diri atau tawakal menurut Amin Syukur
dapat dimaknai sebagai keterikatan kepada Allah, dan hal ini sejalan dengan kesimpulan
yang diambil oleh Mukkhlis yaitu berserah diri adalah akhir dari usaha dan kerja keras
yaitu selalu mengandalkan Allah SWT (Dewanda et al.,, 2024). Dengan adanya adegan
tersebut maka telah terdapat nilai religius yang mencerminkan meyakini kekuatan gaib.
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Tabel 4. Berubah Menjadi Lebih Baik

Berubah Menjadi Lebih Baik

Reperesentamen/
Sign

1l

H
|

Gambar 4. Adegan Bapak, Ibu dan Tyas Sedang Sholat

Durasi: 1.29.20-1.29.53

Dialog:

Tyas: Buat bapak dan ibu kehilangan anak-anak tanpa bekal yang
cukup adalah neraka dunia yang menyakitkan. Bapak berusaha
menjadi sosok ayah yang lebih baik untukku. Sejak saat itu kami
berusaha hidup terus maju ke depan.

Object

Pada scene ini memperlihatkan bapak, ibu dan Tyas sedang sholat
berjamaah. Terdengar juga backsound Tyas sedang berbicara tentang
penyesalan bapak dan ibunya yang tidak membekali anak-anaknya
ilmu agama dengan cukup dan membicarakan tentang bapaknya yang
mulai berubah lebih sayang kepada Tyas.

Interpretant

Melalui musibah yang dialami oleh keluarganya, bapak menyesal
menjadi seorang ayah yang terlalu keras mendidik anak-anaknya dan
meyesal karena tidak mengajari ilmu agama dengan baik. Dalam
penyesalannya, bapak berubah menjadi ayah yang penyayang dan
ikhlas atas segala cobaan yang telah dihadapi

Penyesalan ini juga menunjukkan kesadaran religius ayah atas dosa-dosa masa
lalunya dan keyakinannya bahwa hanya dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT
barulah ia bisa memperoleh ampunan. Dalam konteks ini, penyesalan bukan hanya sekedar
bentuk pengakuan kesalahan tetapi juga bentuk meyakini akan keberadaan Allah SWT
yang mempunyai kuasa untuk memaafkan. Islam selalu mengajarkan untuk menanamkan
niat ikhlas dan ikhtiar dengan tujuan agar nilainya tinggi di mata Allah SWT dan mencari
ketenangan apabila usaha tersebut tidak berhasil sesuai harapan yang mana hal ini sesuai
tertuang dalam Q.S At-Taubah ayat 91 (Mahmudah, 2024). Maka adegan ini memiliki nilai
religius yang sesuai yaitu meyakini kekuatan gaib.
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Tabel 5. Meminta Ampunan Kepada Allah

Meminta Ampunan Kepada Allah

Representamen/
Sign

Gambar 2. Adegan Bapak, Ibu dan Tyas Sedang Berziarah

Durasi: 1.29.54-1.30.34

Dialog:

Tyas: Meskipun pasti akan ruang kosong di hati kami dan tak cukup
setahun dua tahun untuk kami terus meminta ampunan Allah

Ibu: Tyas pimpin doa ya. Semoga kita akan berkumpul kembali di
surganya Allah. Aamiin Ya Rabbal Alamin

Tyas: Kisah ini tentang kami yang tak punya cukup waktu

Object Dalam scene tersebut memperlihatkan bapak, ibu dan Tyas sedang
melakukan ziarah ke kuburan Saleh, Fajar, dan Azizah. Dalam film
juga terdengar backsound Tyas yang berbicara bagaimana perasaan
bapak dan ibu di tinggal oleh anak-anaknya, dan terus berdoa kepada
Allah agar dosa-dosa anak-anaknya dapat terampuni.

Interpretant Ziarah dapat diartikan mengunjungi makam atau kuburan dengan
tujuan mendoakan keluarga yang telah meninggal. Dengan berziarah
dan berdoa bapak, ibu, dan Tyas berharap ampunan dari Allah SWT
dan untuk Saleh, Fajar, dan Azizah yang telah meninggal diampuni
segala dosa-dosanya.

Dengan adanya adegan berziarah ke makam Saleh, Fajar, dan Azizah menunjukkan
bahwa adanya nilai religius dalam film yakni meyakini adanya kekuatan gaib. Ziarah
dalam islam bermaksud untuk mendoakan untuk orang yang telah meninggal dengan
membacakan kalimat atau ayat Al-Qur’an seperti tahlil, tahmid, tasbih, Yasin, dan lainnya.
Selain itu berziarah dapat membuat manusia mengingat akan kematian dan hanya Allah
yang dapat mengampuni dosa-dosa (Rahmi, 2022).

Simpulan

Dari paparan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dengan demikian peneliti
dapat menyimpulkan bahwa model triadic Charles Sanders Pierce dapat menjadi alat
untuk menganalisis nilai-nilai religius dalam film “Siksa Neraka”. Dalam hal ini nilai-nilai
religius dapat dikategorikan menjadi empat yakni pertama menyakini kekuatan gaib,
dalam film “Siksa Neraka” terdapat 5 adegan yang mencerminkan nilai religius meyakini
kekuatan gaib, yaitu sabar dalam menghadapi cobaan, mencari ketenangan melalui Al-

Qur’an, berserah diri kepada Allah, berubah menjadi lebih baik, meminta ampunan kepada
Allah.
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Kedua, meyakini adanya kesejahteraan hidup manusia di dunia dan akhirat karena
adanya hubungan baik dengan Allah SWT, nilai religius ini memiliki 9 contoh dalam film
“Siksa Neraka” yaitu, tidak membantah perkataan orang tua, tidak mengajarkan hal buruk
kepada orang lain, tidak memakan hak orang lain, tidak memberikan uang haram,
menjauhi perbuatan zina, tidak mengobsesikan hal yang buruk, tidak menggunakan tubuh
untuk hal buruk, tidak memfitnah orang lain, tidak mencuri barang milik orang lain

Ketiga, adanya perasaan emosional terhadap agama terdapat 4 contoh nilai religius
ini di dalam film “Siksa Neraka” yaitu, mengajarkan takut hanya kepada Allah, penyesalan
orang tua dalam mendidik anak, memiliki kepedulian terhadap sesama, memberikan kasih
sayang terhadap makhluk hidup. Keempat, adanya ilmu pengetahuan tentang ajaran-
ajaran yang dapat meyakini keberadaan Allah SWT dalam film “Siksa Neraka” terdapat 4
contoh yang mencerminkan nilai religius tersebut, yaitu menyebarkan pengetahuan
tentang Allah SWT, menanamkan nilai religius sejak dini, melakukan perbuatan jujur,
mengajarkan adab dan kesopanan.
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